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Abstract: This study aims to analyze community participation in the 

development of Laburunci Village, Pasarwajo District, Buton Regency. 

The method used is a qualitative approach with a descriptive research 

design. Data were collected through observation, in-depth interviews, 

and documentation, with informants selected purposively, including 

village officials, community leaders, and local residents. The results 

show that community participation is not evenly distributed across all 

stages of development. In the planning stage, participation remains 

low due to limited access to information and the dominance of certain 

groups in decision-making. In the implementation stage, participation 

is relatively good, reflected in mutual cooperation activities supported 

by socio-cultural values. However, in the evaluation stage, 

participation is again low due to a lack of transparency and limited 

opportunities for community involvement. These findings highlight the 

need to improve information transparency and strengthen community 

participation at all stages of village development. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan Desa Laburunci, Kecamatan Pasarwajo, 

Kabupaten Buton. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, dengan informan 

yang dipilih secara purposive, meliputi aparat desa, tokoh masyarakat, 

dan warga setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat belum merata pada seluruh tahapan pembangunan. Pada 

tahap perencanaan, partisipasi masih rendah akibat keterbatasan akses 

informasi serta dominasi kelompok tertentu dalam pengambilan 

keputusan. Pada tahap pelaksanaan, partisipasi tergolong baik melalui 

kegiatan gotong royong yang didukung oleh nilai sosial budaya 

masyarakat. Namun, pada tahap evaluasi, partisipasi kembali rendah 

karena kurangnya transparansi serta terbatasnya ruang keterlibatan 

masyarakat. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan 

keterbukaan informasi dan penguatan partisipasi masyarakat secara 

menyeluruh dalam setiap tahapan pembangunan desa agar tercipta 

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

Pembangunan desa merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang 

berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara merata. Sejak 

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, paradigma 

pembangunan desa mengalami pergeseran dari yang bersifat top-down menjadi bottom-

up, yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan. Dalam 

kerangka ini, partisipasi masyarakat menjadi elemen kunci yang menentukan 

keberhasilan pembangunan desa, karena masyarakat tidak hanya menjadi penerima 

manfaat, tetapi juga terlibat aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembangunan. Pendekatan partisipatif ini juga sejalan dengan implementasi 

SDGs Desa yang menekankan inklusivitas dan keterlibatan masyarakat lokal (Pratama 

& Sari, 2021). 

Secara empiris, berbagai fenomena menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa masih belum optimal. Pelaksanaan musyawarah 

desa di berbagai wilayah seringkali didominasi oleh kelompok tertentu, sementara 

sebagian masyarakat lainnya cenderung pasif (Hidayat et al., 2022; Rahman, 2023). 

Fenomena ini juga terjadi di Desa Laburunci, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton, 

di mana keterlibatan masyarakat dalam pembangunan masih menunjukkan variasi yang 

cukup signifikan. Untuk memberikan gambaran awal mengenai kondisi tersebut, 

berikut disajikan data tingkat partisipasi masyarakat: 

 

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Masyarakat Desa Laburunci dalam Pembangunan Desa 

No Tahapan Pembangunan Jumlah 

Responden 

Aktif (%) Kurang 

Aktif (%) 

Tidak Aktif 

(%) 

1 Perencanaan (Musdes) 100 45% 30% 25% 

2 Pelaksanaan 100 55% 25% 20% 

3 Evaluasi 100 35% 40% 25% 

Sumber: Data primer, hasil olahan peneliti 2025 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat masih dominan pada 

tahap pelaksanaan, sementara pada tahap perencanaan dan evaluasi relatif rendah. 

Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan partisipasi yang berpotensi 

mempengaruhi kualitas pembangunan desa (Prabowo & Nugroho, 2023; Putri et al., 

2022). Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat juga dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 
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Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat 

Sumber : Data primer, hasil olahan peneliti, 2025 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan dan 

keterbatasan akses informasi menjadi faktor utama yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa (Lestari & Kurniawan, 2024). Selain itu, 

kepemimpinan pemerintah desa dan transparansi informasi juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat keterlibatan masyarakat (Nugraha et al., 2024; Saputri & 

Handayani, 2023). Secara konseptual, partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 

dipahami sebagai keterlibatan aktif, inklusif, dan kolaboratif antara masyarakat dan 

pemerintah dalam seluruh siklus pembangunan. Penelitian terkini menegaskan bahwa 

partisipasi yang efektif ditandai dengan adanya akses informasi yang terbuka, 

transparansi, serta keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan (Hidayat et 

al., 2022; Sari, 2020). Selain itu, perkembangan teknologi digital dalam tata kelola 

pemerintahan desa juga berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

melalui kemudahan akses informasi dan komunikasi(Wibowo & Nugroho, 2024). 

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) dalam kajian 

partisipasi masyarakat di tingkat desa. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya 

berfokus pada satu aspek partisipasi atau tidak membedakan secara rinci partisipasi 

pada setiap tahapan pembangunan desa. Selain itu, kajian yang mengangkat konteks 

lokal di Kabupaten Buton, khususnya Desa Laburunci, masih sangat terbatas (Nugraha 

et al., 2024; Rahman, 2023). Penelitian sebelumnya juga cenderung belum 

mengintegrasikan faktor internal dan eksternal secara komprehensif dalam satu model 

analisis. Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak 
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pada analisis partisipasi masyarakat yang dilakukan secara menyeluruh pada tiga 

tahapan pembangunan desa, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu, 

penelitian ini juga mengintegrasikan berbagai faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam satu kerangka analisis yang komprehensif serta mengkaji secara 

spesifik pada konteks lokal Desa Laburunci Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Laburunci Kecamatan 

Pasarwajo Kabupaten Buton serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Ruang lingkup kajian mencakup partisipasi masyarakat dalam tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan desa, sehingga diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang relevan dalam meningkatkan pembangunan desa yang 

partisipatif dan berkelanjutan. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa, khususnya di Desa Laburunci, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, persepsi, 

dan pengalaman sosial secara lebih komprehensif dalam konteks alamiah (Creswell & 

Creswell, 2021; Sugiyono, 2020). 

Objek penelitian ini adalah partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa yang 

mencakup tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembangunan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa 

Laburunci. Namun, karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka penentuan informan 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Etikan & 

Bala, 2020). Informan dalam penelitian ini meliputi Kepala Desa, perangkat desa, 

anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD), tokoh masyarakat, serta masyarakat 

yang terlibat langsung dalam kegiatan pembangunan desa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat 

secara langsung kondisi partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan desa. 

Wawancara mendalam dilakukan kepada informan kunci untuk memperoleh informasi 
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yang lebih detail dan mendalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa 

dokumen resmi desa, laporan kegiatan, serta data pendukung lainnya yang relevan 

dengan penelitian (Creswell & Creswell, 2021; Yin, 2021). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Analisis data kualitatif dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan sejak 

proses pengumpulan data hingga tahap interpretasi (Miles et al., 2020; Sugiyono, 

2020). Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan dan memilih data yang 

relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, sedangkan penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data yang telah dianalisis. 

Untuk mendukung proses analisis data, penelitian ini menggunakan perangkat 

lunak seperti Microsoft Word dan Microsoft Excel dalam pengolahan dan 

pengorganisasian data. Selain itu, peneliti juga melakukan uji keabsahan data melalui 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, guna memastikan validitas dan 

reliabilitas data yang diperoleh (Creswell & Creswell, 2021; Yin, 2021). 

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan penelitian mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

Desa Laburunci serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Perencanaan 

Partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan pembangunan di Desa Laburunci 

umumnya diwujudkan melalui keikutsertaan dalam musyawarah desa (Musdes). 

Berdasarkan hasil wawancara, keterlibatan masyarakat dalam forum tersebut masih 

didominasi oleh aparat desa dan tokoh masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat belum bersifat inklusif. Secara teoritis, partisipasi yang ideal 

menuntut keterlibatan seluruh lapisan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 

(Creswell & Creswell, 2021). Selain itu, konsep partisipasi partisipatif modern 

menekankan bahwa kehadiran saja tidak cukup, tetapi juga harus diikuti dengan 

keterlibatan aktif dalam proses deliberasi. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa keterbatasan akses informasi menjadi 

salah satu faktor utama rendahnya partisipasi masyarakat. Banyak warga yang tidak 
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mengetahui waktu dan agenda musyawarah desa. Hal ini sejalan dengan teori 

transparansi informasi yang menyatakan bahwa keterbukaan informasi merupakan 

prasyarat utama dalam mendorong partisipasi publik (Yin, 2021). Tanpa adanya 

distribusi informasi yang merata, masyarakat akan kesulitan untuk terlibat secara aktif 

dalam proses perencanaan pembangunan. 

Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan dan kepercayaan diri masyarakat juga 

menjadi kendala dalam menyampaikan aspirasi. Berdasarkan hasil wawancara, 

sebagian masyarakat merasa tidak mampu atau tidak berani mengemukakan pendapat 

dalam forum resmi. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori pemberdayaan 

masyarakat yang menyatakan bahwa kapasitas individu, termasuk pengetahuan dan 

kepercayaan diri, sangat mempengaruhi tingkat partisipasi (Sugiyono, 2020). Semakin 

tinggi kapasitas individu, maka semakin besar peluang untuk terlibat aktif dalam proses 

pembangunan. 

Upaya pemerintah desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, seperti 

mengundang perwakilan kelompok masyarakat, merupakan langkah awal yang positif. 

Namun, berdasarkan teori partisipasi kolaboratif, keterlibatan masyarakat harus bersifat 

menyeluruh dan tidak terbatas pada perwakilan tertentu saja (Miles et al., 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang lebih inklusif untuk memastikan bahwa seluruh 

masyarakat memiliki kesempatan yang sama dalam proses perencanaan pembangunan. 

 

Tabel 2. Temuan Penelitian Partisipasi Tahap Perencanaan 
No Aspek Temuan Deskripsi Temuan 

1 Kehadiran Musdes Didominasi aparat desa dan tokoh masyarakat 

2 Akses Informasi Informasi musyawarah belum merata 

3 Keaktifan Masyarakat Sebagian masyarakat masih pasif 

4 Penyampaian Aspirasi Terbatas karena rendahnya kepercayaan diri 

5 Peran Pemerintah Desa Sudah ada upaya, namun belum maksimal 

Sumber: Data primer, hasil olahan peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

tahap perencanaan pembangunan di Desa Laburunci masih belum optimal. Hal ini 

ditunjukkan oleh dominasi aparat desa dan tokoh masyarakat dalam musyawarah desa 

serta belum meratanya akses informasi yang diterima masyarakat. Rendahnya keaktifan 

masyarakat dan keterbatasan dalam penyampaian aspirasi juga menunjukkan bahwa 

partisipasi masih bersifat pasif. Meskipun pemerintah desa telah melakukan upaya 

untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat, namun hasilnya belum maksimal 

sehingga diperlukan strategi yang lebih inklusif dan partisipatif. 
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Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pelaksanaan 

Partisipasi masyarakat dalam tahap pelaksanaan pembangunan di Desa Laburunci 

tergolong lebih tinggi dibandingkan dengan tahap perencanaan. Berdasarkan hasil 

wawancara, masyarakat terlibat dalam kegiatan gotong royong dan pembangunan 

infrastruktur desa. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat lebih mudah 

terwujud dalam bentuk tindakan nyata. Secara teoritis, partisipasi dalam bentuk 

kontribusi fisik merupakan bentuk partisipasi yang paling umum dan mudah 

diidentifikasi dalam masyarakat (Creswell & Creswell, 2021). Budaya gotong royong 

yang masih kuat menjadi faktor utama yang mendorong partisipasi masyarakat dalam 

tahap pelaksanaan. Berdasarkan teori modal sosial, nilai-nilai sosial seperti 

kepercayaan, norma, dan jaringan sosial berperan penting dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Dengan adanya budaya gotong royong, masyarakat terdorong 

untuk saling membantu dalam kegiatan pembangunan desa. Namun, hasil wawancara 

juga menunjukkan adanya kendala berupa keterbatasan waktu masyarakat, terutama 

bagi mereka yang memiliki pekerjaan tetap. Hal ini sesuai dengan teori rasionalitas 

partisipasi yang menyatakan bahwa individu akan mempertimbangkan biaya dan 

manfaat sebelum terlibat dalam suatu kegiatan (Yin, 2021). Jika partisipasi dianggap 

mengganggu aktivitas ekonomi, maka tingkat keterlibatan masyarakat cenderung 

menurun. Peran tokoh masyarakat dalam menggerakkan partisipasi juga sangat 

signifikan. Berdasarkan teori kepemimpinan lokal, tokoh masyarakat memiliki 

pengaruh yang kuat dalam memobilisasi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan 

pembangunan. Oleh karena itu, keterlibatan tokoh masyarakat perlu terus dioptimalkan 

untuk meningkatkan partisipasi yang lebih luas dan merata. 

 

Tabel 3. Temuan Penelitian Partisipasi Tahap Pelaksanaan 
No Aspek Temuan Deskripsi Temuan 

1 Keterlibatan Gotong Royong Tinggi dan menjadi bentuk utama partisipasi 

2 Kontribusi Masyarakat Tenaga, waktu, dan sebagian material 

3 Faktor Pendorong Budaya sosial dan manfaat langsung 

4 Kendala Keterbatasan waktu dan pekerjaan masyarakat 

5 Peran Tokoh Masyarakat Berperan dalam mobilisasi partisipasi 

Sumber: Data primer, hasil olahan peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa partisipasi masyarakat dalam tahap 

pelaksanaan pembangunan tergolong baik dan relatif tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh 

tingginya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan gotong royong serta kontribusi dalam 

bentuk tenaga dan waktu. Budaya sosial yang kuat menjadi faktor utama pendorong 
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partisipasi. Namun demikian, masih terdapat kendala berupa keterbatasan waktu 

masyarakat akibat aktivitas pekerjaan. Peran tokoh masyarakat juga terbukti signifikan 

dalam menggerakkan partisipasi, sehingga perlu terus dioptimalkan untuk 

meningkatkan keterlibatan masyarakat secara lebih luas. 

 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Evaluasi 

Partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi pembangunan di Desa Laburunci 

masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat jarang dilibatkan 

dalam proses evaluasi dan lebih banyak berperan sebagai penerima hasil pembangunan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat belum mencakup seluruh siklus 

pembangunan. Secara teoritis, partisipasi yang ideal mencakup keterlibatan dalam tahap 

evaluasi sebagai bentuk kontrol sosial terhadap pembangunan (Creswell & Creswell, 

2021). Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya evaluasi juga menjadi 

faktor penghambat. Berdasarkan teori literasi pembangunan, pemahaman masyarakat 

terhadap proses pembangunan sangat mempengaruhi tingkat partisipasi mereka 

(Sugiyono, 2020). Tanpa pemahaman yang memadai, masyarakat cenderung tidak 

merasa perlu untuk terlibat dalam proses evaluasi. 

Keterbatasan akses informasi terkait hasil pembangunan dan penggunaan 

anggaran juga menjadi kendala utama. Berdasarkan teori transparansi dan akuntabilitas, 

keterbukaan informasi merupakan faktor penting dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan pembangunan. Tanpa adanya transparansi, masyarakat 

tidak memiliki dasar untuk melakukan evaluasi terhadap program pembangunan. Untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi, diperlukan adanya forum 

evaluasi yang terbuka dan partisipatif. Berdasarkan teori governance partisipatif, 

keterlibatan masyarakat dalam evaluasi dapat meningkatkan akuntabilitas dan kualitas 

pembangunan. Oleh karena itu, pemerintah desa perlu menciptakan mekanisme yang 

memungkinkan masyarakat untuk memberikan masukan secara aktif dan berkelanjutan. 

 

Tabel 4. Temuan Penelitian Partisipasi Tahap Evaluasi 
No Aspek Temuan Deskripsi Temuan 

1 Keterlibatan Masyarakat Masih rendah 

2 Pemahaman Evaluasi Masyarakat belum memahami pentingnya evaluasi 

3 Akses Informasi Kurang transparan terkait hasil pembangunan 

4 Mekanisme Evaluasi Belum tersedia forum evaluasi terbuka 

5 Peran Pemerintah Desa Masih dominan dalam proses evaluasi 

Sumber: Data primer, hasil olahan peneliti, 2025 
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Berdasarkan Tabel 4, partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi pembangunan 

masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh minimnya keterlibatan masyarakat 

serta rendahnya pemahaman terhadap pentingnya evaluasi dalam pembangunan desa. 

Selain itu, keterbatasan akses informasi dan belum tersedianya forum evaluasi terbuka 

menjadi faktor utama yang menghambat partisipasi. Peran pemerintah desa yang masih 

dominan dalam proses evaluasi juga menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat belum 

berjalan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan transparansi 

dan penyediaan ruang partisipasi yang lebih luas bagi masyarakat. 

 

Discussion 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Perencanaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam tahap 

perencanaan pembangunan di Desa Laburunci masih belum optimal dan cenderung 

didominasi oleh kelompok tertentu seperti aparat desa dan tokoh masyarakat. Kondisi 

ini mencerminkan adanya kesenjangan partisipasi yang menunjukkan bahwa tidak 

semua masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan. Menurut penelitian oleh (Nasution & Adawiyah, 2021), 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa seringkali bersifat elitis, 

di mana kelompok tertentu memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan masyarakat 

umum. Hal ini menunjukkan bahwa praktik partisipasi belum sepenuhnya 

mencerminkan prinsip inklusivitas dalam pembangunan. 

Selain itu, keterbatasan akses informasi menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan (Kusuma & Prasetyo, 2022) yang menyatakan bahwa 

transparansi informasi memiliki hubungan positif terhadap tingkat partisipasi 

masyarakat. Ketika informasi terkait kegiatan pembangunan tidak tersampaikan secara 

merata, maka masyarakat cenderung tidak terlibat karena kurangnya pemahaman 

terhadap proses dan manfaat pembangunan tersebut. Oleh karena itu, keterbukaan 

informasi menjadi salah satu kunci utama dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Faktor lain yang mempengaruhi partisipasi adalah rendahnya kapasitas individu, 

seperti tingkat pendidikan dan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian (Rahmawati et al., 2023) yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan dan literasi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpartisipasi dalam forum publik. Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih 
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tinggi cenderung lebih aktif dalam menyampaikan aspirasi. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kapasitas masyarakat melalui edukasi dan pemberdayaan menjadi langkah 

penting dalam mendorong partisipasi yang lebih luas dan berkualitas. 

 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pelaksanaan 

Partisipasi masyarakat dalam tahap pelaksanaan pembangunan di Desa Laburunci 

tergolong tinggi, terutama dalam bentuk gotong royong dan kontribusi tenaga. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat lebih mudah terlibat dalam kegiatan yang bersifat 

langsung dan memberikan manfaat nyata. Menurut (Haryanto & Putri, 2022), 

partisipasi dalam bentuk fisik seperti tenaga dan keterlibatan langsung merupakan 

bentuk partisipasi yang paling umum dalam masyarakat pedesaan. Hal ini disebabkan 

karena bentuk partisipasi ini tidak memerlukan kemampuan teknis atau pengetahuan 

yang tinggi. 

Budaya gotong royong yang masih kuat juga menjadi faktor utama dalam 

mendorong partisipasi masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Haryanto & 

Putri, 2022)yang menyatakan bahwa nilai-nilai sosial seperti solidaritas dan 

kebersamaan memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa. Gotong royong tidak hanya menjadi bentuk partisipasi, 

tetapi juga mencerminkan adanya modal sosial yang kuat dalam masyarakat. Modal 

sosial ini menjadi aset penting dalam mendukung keberhasilan pembangunan desa. 

Namun demikian, keterbatasan waktu dan aktivitas ekonomi masyarakat menjadi 

kendala dalam partisipasi. Penelitian oleh (Fauzi & Rahman, 2024) menunjukkan 

bahwa tingkat partisipasi masyarakat cenderung menurun ketika kegiatan pembangunan 

bertabrakan dengan aktivitas ekonomi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat juga dipengaruhi oleh pertimbangan rasional terkait waktu dan 

manfaat. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan waktu kegiatan yang lebih fleksibel 

agar partisipasi masyarakat dapat meningkat secara merata. 

 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Evaluasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi 

pembangunan masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat belum 

dilibatkan secara optimal dalam proses pengawasan dan penilaian pembangunan. 

Menurut (Wahyuni & Siregar, 2022), rendahnya partisipasi dalam evaluasi seringkali 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya fungsi 
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evaluasi dalam pembangunan. Masyarakat cenderung melihat evaluasi sebagai 

tanggung jawab pemerintah, bukan sebagai bagian dari hak dan kewajiban mereka. 

Selain itu, keterbatasan akses informasi terkait hasil pembangunan dan 

penggunaan anggaran juga menjadi faktor penghambat partisipasi masyarakat. 

Penelitian oleh (Prabowo & Nugroho, 2023) menunjukkan bahwa transparansi 

anggaran memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pengawasan pembangunan. Tanpa adanya keterbukaan informasi, masyarakat tidak 

memiliki dasar yang cukup untuk melakukan evaluasi terhadap program pembangunan 

desa. 

Kurangnya mekanisme formal yang memungkinkan masyarakat untuk terlibat 

dalam evaluasi juga menjadi kendala utama. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Lestari 

& Kurniawan, 2024) yang menyatakan bahwa keberadaan forum evaluasi partisipatif 

dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa. Oleh karena 

itu, pemerintah desa perlu menyediakan ruang partisipasi yang lebih terbuka dan 

sistematis agar masyarakat dapat berperan aktif dalam proses evaluasi. Dengan 

demikian, pembangunan desa dapat berjalan lebih transparan, akuntabel, dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Laburunci, Kecamatan Pasarwajo, 

Kabupaten Buton belum optimal dan cenderung bervariasi pada setiap tahapan 

pembangunan. Pada tahap perencanaan, partisipasi masih rendah karena didominasi 

oleh aparat desa dan tokoh masyarakat serta dipengaruhi oleh keterbatasan akses 

informasi, rendahnya tingkat pendidikan, dan kurangnya kepercayaan diri masyarakat. 

Pada tahap pelaksanaan, partisipasi tergolong tinggi, terutama melalui kegiatan gotong 

royong yang didukung oleh nilai sosial budaya dan adanya manfaat langsung yang 

dirasakan masyarakat, meskipun masih terkendala oleh keterbatasan waktu akibat 

aktivitas ekonomi. Sementara itu, pada tahap evaluasi, partisipasi masyarakat masih 

sangat rendah karena kurangnya pemahaman tentang pentingnya evaluasi, keterbatasan 

transparansi informasi, serta belum tersedianya forum evaluasi yang partisipatif. Secara 

keseluruhan, partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh faktor internal seperti pendidikan 

dan kesadaran, serta faktor eksternal seperti akses informasi, kepemimpinan pemerintah 

desa, dan kondisi sosial budaya, sehingga diperlukan upaya peningkatan transparansi, 
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pemberdayaan masyarakat, dan penguatan mekanisme partisipatif pada seluruh tahapan 

pembangunan guna mewujudkan pembangunan desa yang inklusif, partisipatif, dan 

berkelanjutan. 
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